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ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of sex differences on the physiology of chickens including 

respiratory frequency, heart rate, shank temperature, and rectal temperature of KUB chickens. The research 

was conducted on 10--16 August 2017 at Cage Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung. This study used 50 chickens (25 males and 25 females) aged 13 weeks with an 

average weight of 850 g. Data were collected after measuring the temperature and humidity at 08.00-17.00 

for 3 consecutive days to determine the extreme temperature of the environment. The variables in this study 

were respiratory rate, heart rate, shank temperature, and rectal temperature of KUB chickens at extreme 

temperatures. The results were analyzed using the t-test at the 5% significance level. The t-test results 

showed that the sex of KUB chickens had no significant effect on respiratory frequency, heart rate, shank 

temperature, and rectal temperature. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap fisiologis ayam 

meliputi frekuensi nafas, denyut jantung, suhu shank, dan suhu rektal ayam KUB.  Penelitian telah 

dilakukan pada 10--16 Agustus 2017 di Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  Penelitian ini menggunakan 50 ekor ayam (25 ekor jantan dan 25 ekor betina) 

berumur 13 minggu dengan bobot rata–rata 850 g.  Pengambilan data dilakukan setelah pengukuran suhu 

dan kelembaban pukul 08.00--17.00 WIB selama 3 hari berturut untuk menentukan suhu ekstrim 

lingkungan.  Peubah pada penelitian ini adalah frekuensi nafas, denyut jantung, suhu shank, dan suhu rektal 

ayam KUB di suhu ekstrim.  Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji t pada taraf nyata 5%. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa jenis kelamin ayam KUB tidak berpengaruh nyata terhadap frekuensi nafas, denyut 

jantung, suhu shank, dan suhu rektal. 

 

Kata kunci: ayam KUB, Fisiologis ayam, Jenis kelamin 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi dan tingkat 

pengetahuan masyarakat di Indonesia, 

meningkatkan pula kesadaran akan pentingnya 

mengonsumsi protein hewani.  Protein hewani 

dapat diperoleh dari mengonsumsi daging, telur, 

dan susu.  Salah satu penyumbang protein hewani 

adalah ayam.  Ayam di Indonesia yang dikenal 

ada dua jenis yaitu ayam ras dan ayam bukan ras 

(Buras) atau ayam kampung.   

Ayam kampung merupakan ayam yang 

sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia dan 

banyak dibudidayakan di pedesaan karena daya 

tahan dan tingkat adaptasi yang baik pada suhu 

ekstrim.  Salah satunya ayam Kampung Unggul 

Balitnak (KUB).  

Ayam KUB merupakan pengembangan 

ayam kampung dengan teknologi pembibitan oleh 

Badan Penelitian Ternak (Balitnak), Ciawi Bogor.  

Pemeliharan ayam ini dilakukan secara intensif 

(ternak dikandangkan).  Kegiatan 

mengandangkan ternak merupakan suatu tindakan 

yang secara fisiologis akan mengubah cara kerja 

dan mekanisme alami ternak dalam mengatur 

hidupnya.  Selain proses pemeliharaan, perbedaan 
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jenis kelamin juga mempengaruhi fisiologis pada 

ayam.   

 Menurut Gous (2010) dan Ozkan et al. 

(2010), perbedaan jenis kelamin ayam pedaging 

dapat memengaruhi konsumsi pakan, bobot 

badan akhir, dan fisiologis ternak.  Untuk itu 

perlu diteliti untuk mengetahui perbedaan jenis 

kelamin terhadap fisiologis ayam KUB meliputi; 

frekuensi nafas, denyut jantung, suhu shank, dan 

suhu rektal. 

 

 

MATERI DAN METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 10-16 

Agustus 2017, bertempat di Kandang, 

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

Materi 

 Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu, 50 ekor ayam KUB (25 ekor jantan dan 

25 ekor betina) umur 13 minggu dengan rata-rata 

bobot tubuh 850 g.  

 Alat yang digunakan pada penelitian ini 

antara lain: kandang postal, petak kandang dari 

waring, counter, stetoskop, termometer, 

stopwatch, thermohygrometer, dan alat tulis. 

 

Metode 

Perlakuan 

 Penelitian ini menggunakan ayam 

berumur 13 minggu untuk melihat sifat 

fisiologisnya, meliputi frekuensi nafas, denyut 

jantung, suhu shank, dan suhu rektal ayam KUB. 

Sebelum pengambilan data diukur suhu dan 

kelembapannya untuk mengetahui suhu ekstrim 

lingkungan.  

 

Peubah yang Diamati 

 Peubah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah frekuensi nafas, denyut jantung, suhu 

shank, dan suhu rektal ayam KUB. 

 

Pengukuran Peubah 

Frekuensi pernapasan dihitung dengan 

menghitung pergerakan thorax selama 30 detik 

(Yousef, 1985). Pengambilan data ini dilakukan 

pada minggu ke 13 pemeliharaan, saat suhu kritis 

34°C. 

 Frekuensi denyut jantung diperoleh 

dengan cara menempelkan stetoskop pada bagian 

dada kiri unggas, sehingga terdengar denyut 

jantungnya selama satu menit (Hartono et, al., 

2002). Pengambilan data ini dilakukan pada 

minggu ke 13 pemeliharaan, saat suhu kritis 34°C.  

Suhu shank diukur dengan cara 

menempelkan termometer rektal pada kulit shank 

selama ± 2 menit ( zhou dan yamamoto, 2010). 

Pengambilan data ini dilakukan pada minggu ke 

13 pemeliharaan, saat suhu kritis 34°C. 

Suhu rektal diperoleh dengan cara 

memasukkan thermometer digital ke dalam rektal 

unggas (Hartono et, al., 2002). Termometer 

dimasukkan kedalam rektal sedalam  ±1/3 bagian 

termometer dan hingga berbunyi dan diulangi 

sebanyak 3 kali. Pengambilan data ini dilakukan 

pada minggu ke 13 pemeliharaan, saat suhu kritis 

34°C. 

 

 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Uji-t pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Frekuensi 

Nafas  

 Pada Tabel 1 uji t menunjukkan bahwa 

jenis kelamin jantan dan betina tidak berpengaruh 

nyata terhadap frekuensi nafas.  Hal ini diduga 

karena kondisi lingkungan (suhu dan 

kelembaban), umur, dan pakan yang dikonsumsi 

ayam sama.  Pada kondisi lingkungan ekstrim 

dengan suhu 34oC ayam umur 13 minggu sudah 

mampu beradaptasi dengan lingkungan.  

Pada suhu lingkungan ekstrim ayam 

cenderung mengalami stress, karena kesulitan 

membuang panas tubuhnya ke lingkungan 

(Cooper dan Wasburn, 1998). Tingginya suhu 

lingkungan juga akan memengaruhi tingkah laku 

ternak serta fungsi beberapa organ tubuh seperti 

jantung dan alat pernafasan (Sohail et al., 2010).  

Virden dan Kidd (2009) mengatakan bahwa 

ketika ternak mengalami stres karena suhu 

lingkungan ekstrim, sistem neurogenik langsung 

diaktifkan, ditandai dengan peningkatan tekanan 

darah, otot, sensitivitas saraf, gula darah dan 

respirasi.  Hal tersebut akan menyebabkan 

panting, tetapi diduga ayam tidak langsung 

panting karena panas dalam tubuh sudah dapat 

diatasi dengan melakukan konveksi dan konduksi.  

Konveksi terjadi melalui aliran udara dari jengger, 

pial, wajah, kaki, jari-jari, leher, tubuh dan sayap 

(Yahav et al., 2005). Konduksi terjadi dengan 

menyalurkan panas dari tubuh ke permukaan 

benda, misalnya litter, lantai atau dinding 

kandang (Hilman et al., 1985). 
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Tabel 1. Rata – rata frekuensi nafas, denyutjantung, suhu shank, dan suhu rektal ayam KUB  

 

Peubah 
Variabel 

N Jantan Betina P - Value 

Frekuensi nafas 

(kali/menit) 

50 (J 25; B 25) 29.12 ± 5.94 30.24 ± 5.04 0. 98 

Denyut jantung 

(kali/menit) 

50 (J 25; B 25) 307.04 ± 43.22 300.96 ± 24.61 0.55 

Suhu shank (oC) 50 (J 25; B 25) 36.41 ± 0.89 37.27 ± 1.31 0.16 

Suhu rektal (oC) 50 (J 25; B 25) 42.06 ± 0.38 42.04 ± 0.29 0.48 

Keterangan : Jantan dan betina adalah jenis kelamin ayam KUB 

 

 

Seharusnya ayam betina frekunsi 

nafasnya lebih banyak dibandingkan dengan 

ayam jantan, hal ini dikarenakan mekanisme 

peranan hormon-hormon reproduksi primer pada 

ayam betina lebih banyak dibandingkan pada 

ayam jantan. Menurut Suharyati et al., (2017), 

hormon berfungsi sebagai pembangkit aktifitas 

fisiologi dan metabolisme yang penyebarannya 

diangkut melalui darah dan diterima pada sel 

target karena adanya reseptor. Aktifitas 

reproduksi ayam betina yang menyebabkan 

meningkatnya frekuensi nafas yaitu proses 

pembentukan telur. Proses pembentukan telur 

memerlukan waktu 23—26 jam dari proses 

pembentukan kuning telur (yolk) hingga terbentuk 

telur yang siap dikeluarkan (Fadilah dan 

Fathkuroji, 2013). 

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-

rata frekuensi nafas ayam KUB betina lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam KUB jantan, tetapi 

tidak terdapat perbedaan nyata dengan 

signifikansi P>0,05, artinya faktor suhu 

lingkungan lebih mempengaruhi. Frekuensi nafas 

ayam KUB jantan dan betina pada suhu 

lingkungan ekstrim lebih tinggi dibandingkan 

dengan frekuensi nafas ayam pada suhu normal, 

yaitu berkisar 18--23 kali per menit (Frandzon, 

1993).  Frekuensi nafas ayam KUB jantan dan 

betina pada suhu ekstrim sejalan dengan 

peryataan Yousef (1985) yang mengatakan bahwa 

frekuensi nafas merupakan salah satu respon 

fisiologis yang digunakan untuk mengatasi stres 

itu sendiri. 

 

Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Denyut 

Jantung 

 Pada Tabel 1 uji t menunjukkan bahwa 

jenis kelamin tidak berpengaruh nyata pada 

denyut jantung ayam KUB.  Hal ini diduga karena 

ayam jantan dan betina mengalami respon yang 

sama terhadap suhu lingkungan, sehingga tidak 

menyebabkan perbedaan denyut jantung.  Selain 

itu, ayam yang sudah berumur13 minggu sudah 

mampu beradaptasi di lingkungan tersebut.  

Cogburn dan Harrison (1980) 

mengatakan bahwa panas pada tubuh unggas yang 

umumnya dipengaruhi suhu ekstrim dibawa oleh 

darah yang mengalir melewati mukosa saluran 

pernafasan dan dibuang melalui penguapan air.  

Setelah itu darah meninggalkan saluran 

pernafasan masuk ke vena yang lebih dingin 

kemudian menuju jantung dan selanjutnya 

dipompakan ke seluruh tubuh sehingga terjadi 

penurunan suhu.  

Semakin panas lingkungan maka suhu 

tubuh unggas semakin tinggi. Tingginya suhu 

tubuh unggas menyebabkan panas yang dibawa 

darah menuju jantung semakin banyak.  Usaha ini 

merupakan salah satu cara menyebarkan panas 

tubuh atau pendinginan ke seluruh tubuh.  

McDowell (1972) menyebutkan bahwa usaha ini 

berkaitan dengan peningkatan denyut jantung.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata denyut jantung ayam KUB jantan dan 

betina lebih tinggi dibandingkan dengan denyut 

jantung ayam normal berkisar 150--304 kali per 

menit (Swenson, 1997).  Hal ini diduga karena 

ayam KUB jantan dan betina pada penelitian lebih 

banyak bergerak. 

 

Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Suhu Shank  

 Pada Tabel 1 uji t menunjukkan bahwa 

jenis kelamin jantan dan betina tidak berpengaruh 

nyata terhadap suhu shank.  Hal ini diduga karena 

kondisi lingkungan (suhu dan kelembaban), umur, 

dan aktivitas ayam yang sama.  Pada kondisi 

lingkungan ekstrim, dengan suhu 34oC diduga 

ayam umur 13 minggu sudah mampu beradaptasi 

dengan lingkungannya.   

Pada suhu lingkungan ekstrim ayam 

cenderung mengalami stres, karena kesulitan 

membuang panas tubuhnya ke lingkungan 

(Cooper dan Wasburn, 1998). Sebelum panas 

dikeluarkan, panas mengalir melalui pembuluh-

pembuluh darah kecil dan berkumpul di shank, 
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sehingga menyebabkan suhu shank meningkat.   

Shank adalah salah satu organ yang memiliki 

banyak pembuluh darah kecil, sehingga panas 

dapat dilepaskan ke lingkungan.  Pelepasan panas 

ini adalah salah satu respon dari rangsangan 

syaraf symphatetik untuk mempertahankan suhu 

tubuh ternak melalui shank  

(Yanagi et al., 2002; Mutaf et al., 2008; dan 

Yahav et al., 2008).  Dawson dan Whittow (2000) 

menyatakan bahwa panas dapat dievaporasikan 

melalui pembuluh-pembuluh darah kecil yang 

tersebar di permukaan tubuh ayam.  Sehingga 

tingginya suhu shank ini karena shank merupakan 

organ yang efektif untuk mengevaporasikan panas 

tubuh ayam (Paliadi, 2015).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

suhu shank pada ayam KUB jantan dan betina 

lebih tinggi dari suhu shank ayam fase grower 

27,6oC (Mushawwir dan Latipudin, 2011).  Hal ini 

disebabkan oleh tingginya suhu lingkungan 

pemeliharaan ayam KUB.  Untuk menjaga suhu 

rektal ayam tetap pada kondisi normal, panas yang 

berlebih harus dikeluarkan.  Salah satunya dengan 

cara evaporasi.  Shank merupakan organ yang 

efektif untuk mengevaporasikan panas tubuh 

ayam (Paliadi, 2015) karena memiliki pembuluh 

darah kecil yang menyebar.  Paliadi (2015) juga 

menyatakan bahwa sebelum panas dikeluarkan, 

panas mengalir melalui pembuluh-pembuluh 

darah kecil dan berkumpul di shank, inilah yang 

menyebabkan suhu shank pada penelitian lebih 

tinggi dari suhu shank normal.   

 

 

Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Suhu 

Rektal 

 Pada Tabel 1 uji t menunjukkan bahwa 

jenis kelamin jantan dan betina tidak berpengaruh 

nyata terhadap suhu rektal.  Hal ini diduga karena 

kondisi lingkungan (suhu dan kelembaban), 

aktivitas, dan pakan yang dikonsumsi ayam sama.  

Pada kondisi lingkungan ekstrim, dengan suhu 

34oC diduga ayam umur 13 minggu sudah mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya, baik suhu dan 

juga pakan yang diberikan. 

Ayam merupakan hewan homeoterm 

(berdarah panas) yang mempertahankan suhu 

tubuhnya pada kondisi normal dengan cara 

thermoregulasi.  Thermoregulasi merupakan hasil 

kerja beberapa organ tubuh yang saling 

berhubungan (Bilgh, 1985).  Pada tubuh unggas 

terdapat beberapa organ tubuh yang dapat 

membantu proses penurunan panas. Salah satunya 

organ shank yang berperan dalam proses 

pelepasan panas rektal ayam (Paliadi, 2015).  

Tingginya suhu rektal ayam pada hasil penelitian 

karena ayam mengalami stress panas yang 

disebabkan oleh tingginya suhu lingkungan 

pemeliharaan.  Ayam beradaptasi dengan 

mekanisme thermoregulasi agar dapat 

mempertahankan suhu tubuhnya sehingga panas 

yang dilepaskan sebanding dengan panas yang 

diterima dan yang dibentuk dalam tubuh ayam 

(Lin et al., 2005) melalui shank, panting, atau cara 

lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

suhu rektal ayam KUB jantan dan betina lebih 

tinggi dari suhu normal ayam umumnya berkisar 

40,5--41,5 oC (Etches et al., 2008).  Hal ini 

disebabkan oleh suhu lingkungan pemeliharaan 

ayam yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang dibutuhkan oleh ayam itu sendiri atau suhu 

yang baik untuk pemeliharaan, yakni berkisar 21-

-27oC (Priyatno, 2004).  Tamzil et al. (2013) 

menyatakan bahwa pemeliharaan pada suhu 

kandang yang mencapai 40oC dan dibiarkan 

selama 1,5 jam akan meningkatkan suhu rektal 

diikuti dengan peningkatan frekuensi panting, 

konsumsi air minum, serta penurunan konsumi 

pakan. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

jenis kelamin tidak berpengaruh nyata pada 

frekuensi nafas, denyut jantung, suhu shank, dan 

suhu rektal ayam KUB. 

 

Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu 

untuk menambah faktor pengaruh lain untuk 

pengamatan fisiologis, selain jenis kelamin. 
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